BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Rantauprapat
4.1.1. Letak Geografis

Geografis berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan bumi atau
letak suatu tempat dalam kaitannya dengan daerah lain disekitarnya. Dalam
pembahasan skripsi ini yang di maksud adalah Kota Rantau Prapat Kabupaten
Labuhan Batu.Rantau Prapat adalah ibukota Kabupaten Labuhan Batu,
Sumatera Utara, Indonesia.Kota ini dilintasi oleh jalan raya lintas Sumatera
Timur.Kota ini berada di dekat perbatasan Sumatera Utara dan Riau. Kota ini
dilengkapi dengan akses kereta api, yang menghubungkan kota ini dengan
ibukota provinsi, Medan. Rantau Prapat memiliki luas 17.679 Ha (176.79
km?) atau 2.4% dari wilayah Sumatera Utara. Secara geografis, Rantau Prapat
terletak pada 2°19°21.4°- 2°1164.4““ Lintang Utara dan 99°62°16.8
Bujur Timur. Secara Administratif, batas wilayah Rantau Prapat adalah
sebagai berikut:

1. Utara berbatasan dengan Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhanbatu
2. Selatan berbatasan dengan Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten
Padang Lawas Utara

3. Barat berbatasan dengan Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu
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4. Timut berbatasan dengan Kecamatan Bilah Barat dan Bilah Hulu,

Kabupaten Labuhanbatu®®

4.1.2 Profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Rantauprapat

Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kanwil
Kemenkumham) dalam  melaksanakan tugas kemenkumham di
wilayah/provinsi memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) baik UPT
Pemasyarakatan, imigrasi atau pelayanan hukum.Salah satu UPT
Pemasyarakatan yang melakukan pembinaan narapidana dan tempat
penahanan adalah Lembaga Pemasyarakatan dan rumah tahanan
negara/cabang rumah tangga negara.Lembaga Pemasyarakatan yang
selanjutnya di sebut Lapas adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan
narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Sedangkan rumah tahanan negara
yang selanjutnya di sebut rutan adalah tempat tersangka atau terdakwa di
tahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang
pengadilan. Kanwil Kemenkumham Provinsi Sumatera Utara memiliki Lapas
dan Rutan/cab.Rutan sebanyak 37 unit, terdiri dari 17 Lapas dan 20
rutan/cab.Namun yang menjadi penelitian disini ialah Lapas Kelas Il A
Rantau Prapat.Yang mana Lapas tersebut beralamat di Jalan Juang 45 Nomor
209 Rantau Prapat

Rantau prapat dilintasi oleh sungai bilah, yang bermuara disungai

Barumun di dekat Tanjung Sarang Elang.Ada juga beberapa sungai-sungai

9 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Pemasyarakatan_KelasIIA_Rantaupra
pt
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kecil yang melintasi Rantau Prapat, yang kemudian bergabung dengan sungai

Bilah.

4.1.3 Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Rantau
prapat.

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai kegiatan yang di harapkan
dan di inginkan. Untuk saat ini yang menjadi Kepala Lembaga Lapas Kelas Il
A Rantau Prapat adalah bapak Herliadi Bc.IP.,S.Sos Dan Kepala SUB. BAG.
Tata Usaha ialah bapak Mukhtar Idrus, S.H.,M.H.

Lapas Kelas Il A Rantau Prapat mempunyai 12 jabatan yang masing-masing
mempunyai tugas masing-masing:

1. Kalapas (Kepala Lembaga Pemasyarakatan) : Herliadi Bc.IP.,S.Sos

2. KA. SUB. BAG. Tata Usaha : Mukhtar Idrus, S.H.,M.H

3. KA. UR. Kepegawaian dan Keuangan : Theo Candra Siregar, S.H

4. KA. UR. Umum : Ari Juanda Munthe, S.H

5. KA. KPLP : Dimas Eka Putra., Amd.IP.,S.Sos

6. PIh KASI. Bimbingan Napi/Anak Didik : Japaruddin Ritonga, S.H,M.H
7. KA. Subsi. Registrasi : Irwan Yanwar Siregar, S.H

8. KA. Subsi. Bimkemaswat : Rospitariani, S.E

9. KASI. Kegiatan Kerja : Japaruddin Ritonga, S.H,M.H

10. KA. Subsi. Bimker dan Lola Haker : Juliandri Hutapea, Amd.IP., S.H

11. KA. Subsi. Sarana Kerja  : Azhar Efendi Lubis, S.H
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12. KASI. ADM. Keamanan dan Tata Tertib : Yonal Fengky, S.H
Masing-masing jabatan yang di miliki, mereka mempunyai peranan
dan fungsinya di dalam kegiatannya.Karena setiap peranan yang di miliki
harus di kerjakan sesuai dengan tugas nya masing-masing.Sesuai dengan
tugas tanggungjawab, kedudukan, kejelasan jalur hubungan dan kejelasan

uraian tugas



STRUKTUR ORGANISASI

LAPAS KELAS IIA RANTAUPRAPA

KALAPAS

HERLIADI, Bc.IP.,S.Sos
KASUBBAG TU
MUKHTAR IDRUS,S.H., M.H
KAUR UMUM
ARI JUANDA MUNTHE, S.H.
KASI GIATJA

KA KPLP KASI ADM KAMTIB KASI BINADIK
DIMAS EKA PUTRA, Amd. IP., S.Sos YONAL FENGKI, S.H. MARA HATOGUAN, S.H.

KASUBSI PELTATIB KASUBSI BIMKEMASWAT
JACK BASTIAN FERDI PASARIBU, S.H ROSPITARIANI, S.E.
KASUBSI KEAMANAN KASUBSI REGISTRASI

FERDINAN PARAPAT, S.H. IRWAN YANWAR SIREGAR,S.E.

KAUR KEPEG & KEU
THEO CHANDRA SIREGAR, S.so0s.

JAPARUDDIN RITONGA, S.H.,M.H

KASUBSI SARKER
AZHAR EFENDY LUBIS,S.H.

KASUBSI LOLA HAKER
JULIANDRI, A.Md.P.,S.H.
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4.2. Kajian Hukum Tentang Wali Pemasyarakatan dalam Penerapan
Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1A Rantauprapat.

Sistem  penilaian dimulai dengan tahapan pemilihan  Petugas
Pemasyarakatan yang namanya akan tercantum dalam SK Wali Pemasyarakatan
sesuai dengan pembagian jumlah kamar hunian yang ada di telah di tentukam oleh
Kepala Lembaga Pemasyarakatan dalam hal ini oleh Lapas Klas 2A Rantauprapat.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia R.I Nomor: M.
01 Pk.04.10. Tahun 2007 tentang Wali Pemasyarakatan yang terdapat pada pasal
1, Wali Pemasyarakatan adalah petugas pemasyarakatan yang melakukan
pendampingan terhadap Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan selama
menjalani pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan. Peran Wali Pemasyarakatan
dalam melakukan penilaian perubahan sikap serta perilaku terhadap pembinaan
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai berikut:

Peran Wali Pemasyarakatan dalam melakukan penilaian perubahan sikap
serta perilaku terhadap pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
adalah sebagai berikut:

a. Peran sebagai Motivator

Wali Pemasyarakatan memiliki peran sebagai motivator yang bertujuan untuk
memberikan motivasi atau support kepada Warga Binaan Pemasyarakatan,
peran sebagai motivator dilakukan Wali Pemasyarakatan untuk memberikan
dorongan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan agar tetap kuat menjalani

hukuman dan berfikir positif yang bertujuan untuk mengurangi tingkat stress
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Warga Binaan Pemasyarakatan. Warga Binaan Pemasyarakatan diberikan
motivasi untuk dirinya sendiri sehingga dapat memandang positif setiap
kejadian. Dengan adanya motivasi diri yang berlangsung terus-menerus,
maka akan menimbulkan suatu proses pengembangan diri.?°

b. Peran sebagai konselor
Ada beberapa peran yang dilakukan Wali Pemasyarakatan salah satunya
adalah peran sebagai konselor atau bisa disebut tempat curhat. Peran sebagai
konselor dilakukan ketika Warga Binaan Pemasyarakatan mengalami
permasalahan termasuk tingkat stress dan ketidaknyamanan ketika berada di
Lembaga Pemasyarakatan dalam hal ini dilakukan oleh Wali Pemasyarakatan
adalah membantu Warga Binaan Pemasyarakatan agar dapat memahami
permasalahannya, menerima keadaan dirinya, menerima kenyataan yang
dihadapinya

c. Peran sebagai keluarga
Wali Pemasyarakatan salah satunya adalah peran sebagai Keluarga buat
Warga Binaan Pemasyarakatan (ayah, ibu, kakak maupun adik).

d. Peran sebagai sahabat
Sahabat merupakan teman terdekat, tempat untuk saling berbagi dan saling
mengerti, sahabat sering juga disebut dengan istilah “soulmeth” yang artinya

belahan jiwa.?

20 C.Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana, Jakarta: Djambatan, 1995, hal. 10
2! Sumber Wawancara dengan Bpk. Gio C Nainggolan selaku Wali Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Rantauprapat.
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Gambar 4.1. Wawancara dengan Wali Pemasyarakatan Kelas 1A Rantauprapat.

4.3. Penerapan PERMENKUMHAM NO. 7 tentang Revitalisasi
Pemasyarakatan terhadap Pelaksanaan Sistem Penilaian Pembinaan
Narapidana di Lapas Kelas I1A Rantauprapat.

Berdasarkan PERMENKUMHAM NO 7 TAHUN 2022 Tentang
Revitalisasi Pemasyarakatan Terhadap Sistem penilaian pembinaan narapidana
(SPPN) adalah suatu pedoman dalam pelaksanaan penilaian pembinaan
narapidana dengan berpedoman kepada pengamatan perilaku yaitu kegiatan
mengamati, mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan sikap dan
perilaku narapidana untuk mengetahui perubahan dan perkembangan narapidana
sebagai hasil dari program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan di mana
Tujuan dari Penyusunan SPPN berguna terselenggaranya penilaian perilaku
Narapidana yang sesuai dengan kebutuhan Individu dalam pemenuhan Hak

Narapidana.
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1IA Rantauprapat merupakan salah satu
Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan tempat Pembinaan Narapidana yang
bernaung di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Utara.
Lapas Kelas IIA Rantauprapat termasuk dalam Kklasifikasi Lapas Medium
Security, sebagaimana di dalam Permenkumham No. 35 Tahun 2018 Tentang
Revitalisasi Penyelenggaraan Pemasyarakatan Pasal 17, Lapas Medium Security
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf ¢, menjalankan program
Pembinaan Narapidana untuk mendorong perubahan sikap dan perilaku yang
sadar akan kesalahan, patuh terhadap hukum dan tata tertib serta meningkatkan
kompetensi dan kemampuan diri Narapidana.

Peran Wali Pemasyarakatan juga memiliki peran dan tugas yang penting salah
satunya untuk menjadi Penasehat agar Warga Binaan tidak merasa berat menjalani
hukuman yang diperolehnya. Salah satunya mengarahkan mereka untuk mengikuti
program pembinaan yang ada, Pelaksanaan sistem penilaian pembinaan narapidana
di lapas Kelas I1A Rantauprapat dilaksanakan dengan klasifikasi Lapas Medium
Security di Kelas IIA Rantauprapat terdapa ada 3 program pembinaan yaitu
Pembinaan Kemandirian, Pembinaan Kepribadian dan Sikap Narapidana.

Adapun Program pembinaan ini dilakukan dengan cara bekerjasama dengan
pihak terkait, pelatih dan penceramah dan interaksi terhadap petugas. Wali
Pemasyarakatan dalam hal ini berperan layaknya orangtua yang mendorong
anaknya agar mengikuti program pembinaan yang ada. Berdasarkan wawancara

dan pengamatan, peneliti memperoleh informasi bahwa pembinaan di Lembaga
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Pemasyarakatan terdiri dari Tigas (3) Variabel Pembinaan yaitu pembinaan

kepribadian, pembinaan kemandirian, dan Penilaian Sikap yakni:

1) Pembinaan Kepribdian (Berdasarkan Wawancara Dengan Bpk. Irwan Y
Siregar sebagai Ka.Subsi REGISTRASI Lembaga Pemasyarakatan Kelas
I1A Rantauprapat)

Pembinaan Kepribadian merupakan kegiatan yang dilakukan pada lembaga

pemasyarakatan Kelas IIA Rantauprapat di bawah Pelaksana Ka.Subsi

REGISTRASI yang memiliki tugas untuk membina kepribadian warga binaan

pemasyarakatan untuk mengubah tingkah laku warga binaan pemasyarakatan agar

tercipta kepribadian yang terintegrasi, sesuai dengan tuntutan agama dan Negara.

Gambar.4.2. Wawancara dengan Bpk. Irwan Y Siregar Selaku Ka.SUBSI
Registrasi.




o1

Program pembinaan kepribadian yang berada di bawah Naungan Ka.Subsi

REGISTRASI Selaku pelaksana kegiatan yang terdiri dari:

a) Pembinaan Bidang Olahraga, dilakukan dengan cara melaksanakan senam
pagi pada hari Senin sampai Sabtu dengan Jadwal yang bergiliran dan
Instruktur yang bergantian dapat berasal dari Organisasi Kebugaran Kota

Rantauprapat dan Warga Binaan Wanita yang telah di beri pelatihan oleh

Instruktur Senam sebelumnya.

b) Pembinaan Kegitan Keagamaan bekerjasama dengan Kementerian Agama
Labuhanbatu dan Organisasi Keagamaan.

Nasrani : 1. Ibdaha di Gereja Lapas Rantauprapat Setiap Hari Senin, Selasa,

Kamis, Sabtu, Minggu yang di Pimpin Oleh Kumpulan

Persekutuan Gereja Indonesia ( HKBP, MDC, GBI ) dan

Melaksanakan Ibadah Mandiri Pada Kamar Blok A5 (Kamar

Nasrani) setiap hari Rabu.



52

2. Menghafal Ayat-ayat alkitab yang akan di Evaluasi Oleh Petugas

Setiap Minggu
Muslim: 1. Melaksanakan Kegiatan Ibadah Sholat Lima Waktu dan

Terkhusus Shoolat Jum’at di dalam Mesjid AT-Taubah LAPAS
Rantauprapat dan Mendengarkan Khotbah yang di sampaikan
Oleh Ustadz.

2. Melaksanakan Kegiatan Menghafal ayat Suci Al’quran, Nasyid,
Mengaji dan Mendikan Jenazah

Gambar 4.4 . Pembinaan Kegiatan Kesadaran Beragama Nasrani (Ibadah KKR
dipimpin Oleh Pendeta HKBP)
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Gambar 4.5. Pembinaan Kegiatan Kesadaran Beragama Muslim ( Ceramah, Solat
dan Menghafal Ayat Suci Al-quran)

i B

c) Pembinaan Bidang Kesadarahan Hukum berbangsa dan bernegara di yang di
adakan setiap hari Senin dan mengikuti Upacara hari besar lainya (Upacara

Hari Kemerdekaan RI).



54

Gambar 4.6.Pembinaan Kesadaran Hukum Berbangsa dan Bernegara (Upacara
Hari Kemerdekaan R.1.)

RS

e — - ; s==

d) Pembinaan BidaBimbingan dan Konseling Kesehatan srti encegahan
pencegahan dan deteksi Penyakit Menular (TBC, HIV/AIDS) vyang
bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Labuhanbatu yaitu PUSKESMAS
Sigambal

2). Pembinaan Kemandirian

Pembinaan Kemandirian adalah pembinaan tahap lanjutan, yang bertujuan untuk

memberikan kesempatan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan menyalurkan

potensi yang dimilikinya agar setelah bebas dari Lapas Warga Binaan memiliki
keahlian atau keterampilan yang bisa digunakan sebagai mata pencaharian untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari ketika kelak mereka telah kembali
kepada masyarakat sehingga tidak mengulangi perbuatan dan tidak di pandang
Negatif di Lingkungan Masyarakat.
a) Pembinaan Bidang Keterampilan, bekerjasama dengan Dinas Koperasi Usaha

Kecil dan Mengah Labuhanbatu melatih keterampilan membuat Miniatur
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(Mobil-Mobilan, Rumah, Kapal) yang terbuat dari Bambu dan Anyaman
Piring yang terbuat dari Lidi.

b) Pembinaan Bidang Pertanian, dilakukan dengan cara belajar menanam
tanaman (Semangka, Cabai, Sayur-an, dll) Melalui Program Sarana Asimilasi
dan Edukasi (SAE) guna meningkatkan Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP).

Gambar.4.7. Pembinaan Kemandirian (Menanam Sayur-an dan Membuat
Kerajinan Tangan)
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3. Pembinaan Sikap Narapidana

kepribadian adalah organisasi dinamik dalam sistem psikofisik individu yang
menentukan penyesuaian yang unik dengan lingkungannya, kepribadian dapat
difahami dengan mempertimbangkan tingkah laku dalam hubungannya yang terus
menerus dengan lingkungannya. kepribadian melibatkan interaksi orang itu
dengan orang lain. Dampaknya, teori kepribadian yang memadai harus
memperhitungkan konteks sosial dimana tingkah laku itu diperoleh dan
dipelihara.??

Melakukan Pengamatan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan.
Pelaksanaan sistem penilaian pembinaan narapidana, wali pemasyarakatan/ petugas
pemasyarakatan melakukan pengamatan sebagai penilaian sesuai instrumen SPPN,
dari kegiatan bangun tidur sampai tidur kembali. Penilaian yang sesuai dengan
variabel yang ada di Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan No: PAS-
10.01.0T.02.02 Tahun 2022. Dalam hal ini bertujuan untuk melihat respon
Narapidana dalam menerima program pembinaan yang tergambar pada perilakunya
berdasarkan variabel penilaian pembinaan kepribadian, variabel penilaian pembinaan
kemandirian, variabel penilaian sikap dan variabel penilaian kondisi mental. Apabila
sudah dapat mengumpulkan data di lapangan barulah dimasukkan di instrument
SPPN, setiap variabel diturunkan menjadi beberapa aspek dan item perilaku yang
dinilai secara berkala sesuai frekuensinya. Mekanisme Penilaian pembinaan
dilakukan dengan melalui pengamatan perilaku, sikap sehari-hari.Pengisian penilaian

pembinaan melalui instrument penilaian pembinaan yang telah ada formatnya.

22 Hamim Rosyidi, Psikologi Kepribadian (Surabaya : Jaudar Press, 2015), Halaman 59.



CONTOH VARIABEL PENILAIAN SISTEM PENILAIAN PEMBINAAN NARAPIDANA (SPPN)

DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

LEMBAR PENILAIAN PEMBINAAN NARAPIDANA
LAPAS MEDIUM SECURITY

DA

DEMOGRAFI NARA A

SUFRI HELMI ABDULLAH
LAPAS KELAS IIA RANTAUPRAPAT

Nama Narapidana
Nama Lembaga Pemasyarakatan
Jenis Kelamin

Tindak Pidana

Tempat Lahir 3 KAMPUNG BARU Lama Pidana (bulan) z 20

Tanggal Lahir = 20/09/1993 Sisa Pidana (bulan) H

Usia 2 30 Tahun Jumlah pengulangan tindak pidana .

Agama B (residivisme) e

Pendidikan Terakhir = Penyakit yang diderita/ perawatan =

Pekerjaan Terakhir = Wiraswasta kesehatan yang dibutuhkan -

Pelatihan Keterampilan yang diikuti |: Kegiatan Produksi Kerja yang diikuti

Tanggal Awal Pengisian : | 1 | [Bulan Pengisian : | MARET |31| |Tahun Pengisian : I 2024

Membaca dan/atau belajar Kitab Suci 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20,85
Ibadah tepat waktu / rutin 31 Flafajajappalals]jrjt]jr]jt]t] 1] 2] 4] vl el el €]F] ¥V 21,57
Kesadaran Beragama |Melakukan Ibadah di luar ibadah wajib 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17.49
Mengikuti kegiatan ceramah atau khotbah 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19,39
Mengikuti ibadah secara berkelompok 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20,70
Mengikuti penyuluhan wawasan nusantara 1 1 1 1 21,21
Mengikuti penyuluhan hukum dampak dan bahaya tindak 1 1 1 1 20,92
pidana
“Berba ! Hl;k“m- oleh nilai evaluasi materi penyuluhan 1 1 1 1 18,04
ngsa, dan T
Bernegara Mengikuti upacara 1 1 1 1 19,48
Hormat bendera saat upacara 1 1 1 1 20,35
Mengisi lembar self~assessment 0 0,00
Mengikuti pramuka o 0,00
Membaca buku di perpustakaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50,00
Kemampuan Intelektual |Mengikuti pendidikan paket A, B, C o 0,00
Mengikuti materi CMT dan LST 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50,00
Melakukan kegiatan rekreasi 31 S R O O 31,64
Kesehatan Jasmani Melakukan olahraga luar ruangan (komunal) 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35,39
Mengikuti kegiatan kesenian 4 1 1 1 1 1 1 1 1 32,98




K ling da Mengikuti konseling psikologi 0 0,00

onseling dan e e

Rehabilitas Mengikuti renabllltan sos@l 0 0,00
Mengikuti rehabilitasi medis 0 0,00

SKOR TOTAL VARIABEL PENILAIAN PEMBINAAN KEPRIBADIAN 100,00
Hadir tepat waktu 20 B EAEIEREDE AEEIE 1 1 1 1 1 1 L EAE 14,65
Mengikuti seluruh kegiatan pelatihan 20 BN E 1] ] 1[1]1 G0 N T T T T T D 14,87
Mematuhi peraturan sesuai prosedur kegiatan 20 20 I BN E 0 I I I T IS 1 1)1 11 1 1 1 1)1 14,87
Pelatihan Keterampilan |Mematuhi peraturan dalam hubungan kerja 20 0,00
Mendapatkan skor post test pengetahuan minimal 60 1 0,00
Mendapatkan skor tes keterampilan minimal 60 1 0,00
Menerapkan prosedur K3 dengan baik 20 0,00
Hadir tepat waktu 20 0,00
. Mengikuti seluruh kegiatan produksi kerja 20 0,00
Pm”KSLESa;a"Q dan I ematuhi peraturan produksi barang/jasa yang beriaku 20 0.00
Mematuhi peraturan dalam hubungan kerja 20 0,00
Menghasilkan barang/jasa sesuai dengan standar 20 0,00
Menerapkan prosedur K3 dengan baik 20 0,00
SKOR TOTAL VARIABEL PENILAIAN PEMBINAAN KEMANDIRIAN 100,00
VARIABEL PENILAIAN SIKAP NARAPIDANA
) - = Tanggal penilaian
Al It Obsrvasiarapicara bulanan 1/2|3|4|(5|6|7|8|9|10(11|12|13|14|15/16| 17| 18|19|20(21(22|23|24|25|26|27|28| 29| 30|31 ot
Menerima dan mengkonsumsi makanan dan minuman 31 Tl atalala el alalaliala] 21 %] 21 21 2] 2l FElEEs el w=e] = 7.56
Menggunakan baju yang bersih dan rapi 31 A EIEIEIEIEIEIEIENEN ERENER EA EAE R EA A BN BN BN BN BN B B R BN Bl KD 7,98
Menggunakan baju seragam 31 alalalalalatalalatalalalalzl ] 2] 21 21 %] 30wt Eg g A A a1 4 8,04
Membersihkan kamar hunian 31 alalalalalalalalalalalalal £ 2] 4] 21 £] 8] sttt bbbl =] A 8,16
Ikut kerja bakti 4 1 1 1 1 8,16
Mematunhi tata tertib lapas 31 gl sl alalalalalalalalal 2l 2l 2] 2l 2] ] glePelelelelEelEelEa] e =u] = 8,28
Keberfungsian dan  |Menjawab salam dari petugas 31 alalalalbalalalalafalala]lal £1 2] a1 21 21 2] vt al Al ala]a]a]=a 7.50
Rutinitas Mengucapkan salam kepada petugas 31 IR ERERE 7.32
Tersenyum kepada petugas 31 lalalalalalalalalalalalial =1 21 2] 21 £] 2] 2] ) =] =1 7,26
Menyapa petugas 31 alalalalbal g lalalalalal £ £] 2] 41 £] & sttt bl =] 7.13
Berbincang dengan petugas 31 1] 6,71
Menerima kunjungan keluarga 1 1 1 1 1 8,16
Menerima kunjungan dinas 1 1 1 1 1 7.74
Mau merapikan rambut, janggut, dan kuku 0 0,00
Skor Keberfungsian dan Rutinitas ) 100,00
Melakukan pemukulan tembok 31 13,21
Membanting barang-barang 31 13,21
Menunjukan sikap marah-marah 31 14,14
Agresi Berteriak-teriak 31 14,37
Merusak CCTV/Inventaris lain 31 15,30
Mengguncang atau menendang teralis 31 14,60
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[Memanjat teralis I T T T T T T 11 15,18
100,00
Berupaya melarikan diri 25,00
Mengancam/menyerang petugas 25,00
Pelanggaran Hukum (o i dengan narapidana lain 25,00
Melakukan dugaan tindak pidana lain 25,00
: 100,00
Membujuk petugas Pemasyarakatan melakukan a1 3284
pelanggaran secara langsung >
Kemampuan Menggunakan jaringan untuk membujuk petugas 31 33.83
mempengaruhi Pemasyarakatan melakukan pelanggaran ;
Membujuk atau mengajak narapidana lain melakukan 31
pelanggaran
Menggambar simbol yang berkaitan dengan ideologi 31
ekstrimisme kekerasan
Meminta sesuatu yang berkaitan dengan ideologi 31 20,28
ekstrimisme kekerasan *
i o i Membuat pemyataan yang menunjukkan niat untuk
Ekspresi Simbolik melakukan aksi teror seperti memberikan dokirin 31 20.58
Menggunakan kata “kami” dan "mereka" dalam maksud a1 19.82
memisahkan antara kelompoknya dengan petugas .
Menggunakan sandi untuk menghina petugas 31 19,82
TR R 100,00
SKOR TOTAL VARIABEL PENILAIAN SIKAP 100,00

Depresi

Kecemasan

Tidak mau bangun dari tempat tidur 31 12,51
Sulit tidur 31 13,14
Tidak mau mandi 31 12,62
Tidak mau makan/minum 31 13,03
Murung terus-menerus 31 12,83
Menangis terus-menerus 31 12,30
Menatap dinding dengan lama 31 11,68
Tidak mau berbicara 31 11,89
T Tskerbepress T T T T T T T T T T T T e |
Melakukan perilaku berulang-ulang 31 34,67
Tidak bisa fokus terhadap banyak hal 31 33,24
Takut ditempatkan di ruang sendin 31 32,09

) ] Mengalami gejala fisik pada saat situasi di bawah

Mali R Mengeluhkan sesuatu secara terus-menerus untuk
ingerng kepentingan diri sendiri untuk menghindari kewajiban

Patenci Rinih Niri

Menyakiti diri sendiri

31

24,72

|Membenturkan kepala ke benda keras

[ = [T T T T T T T

2397 |
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[Melakukan usaha untuk bunuh diri

31

2584 |

Mengatakan ingin bunuh difi

31

25,47

SKOR TOTAL VARIABEL PENILAIAN KONDISI MENTAL

100,00

Menandatangani pemyataan kesetiaan terhadap NKRI

0,00

Menandatangani pemyataan tidak terlibat dalam jaringan narkoba

0,00

HASIL PENILAIAN PEMBINAAN NARAPIDANA

Nama Narapidana H SUFRI HELMI ABDULLAH Nama Lapas LAPAS KELAS IIA RANTAUPRAPAT
Jenis Kelamin H [9] Kategori Lapas LAPAS MEDIUM SECURITY
Tindak Pidana N 0 Bulan Penilaian MARET /2024
Lama Pidana 2 20 Keterangan lainnya:
CATATAN SKOR
VARIABEL & ASPEK SKOR KETERANGAN SKOR o o DA iin G oeier e ek ek
Total Penilaian Pembinaan Kepribadian = 100,00 SANGAT BAIK
Aspek Kesadaran Beragama = 100,00 | Sangat Baik
Aspek Kesadaran Hukum, Berbangsa, dan Bernegara s 100,00 |Sangat Baik
Aspek Kemampuan Intelektual H 100,00 | Sangat Baik
Aspek Kesehatan Jasmani - 100,00 |Sangat Baik
Aspek Konseling dan Rehabilitasi s 0,00 Tidak Baik
Total Penilaian Pembinaan Kemandirian = 100,00 SANGAT BAIK
Aspek Pelatihan Keterampilan B 100,00| Sangat Baik
Aspek Produksi Barang/Jasa H 0,00 |Sangat Tidak Baik
Total Penilaian Sikap = 100,00 SANGAT PATUH
Aspek Keberfungsian dan Rutinitas H 100,00 | Sangat Patuh
Aspek Agresi s 100,00 Patuh
Aspek Pelanggaran Hukum B 100,00 |Sangat Patuh
Aspek Kemampuan mempengaruhi = 100,00 | Sangat Patuh
Aspek Ekspresi Simbolik = 100,00 Sangat Patuh
Total Penilaian Kondisi Mental 2 100,00 SANGAT SEHAT MENTAL
Aspek Depresi < 100,00 |Sangat Sehat Mental
Aspek Kecemasan s 100,00 | Sangat Sehat Mental
Aspek Psikosomatis 2 100,00 | Sangat Sehat Mental
Aspek Malingering B 100,00 |Sangat Sehat Mental
Aspek Potensi Bunuh Diri H 100,00 | Sangat Sehat Mental
Pernyataan Komitmen z
Menandatangani pemyataan kesetiaan terhadap NKRI H 0,00 | Tidak B: i i Per NKRI
S 5 > % i Tidak Bersedia Mer i Per Tidak
Menandatangani pemyataan tidak terlibat dalam jaringan narkoba = 0,00 Terlibat Jaringan Narkoba

REKOMENDASI

09



Narapidana Terkait Mengikuti tata tertib serta kegiatan yang diberikan dengan baik sehingga narapidana tersebut memenuhi syarat untuk diberikan hak-hak nya.

Kasi / Kasubsi Binadik, Wali Pemasyarakatan,
JAPARUDDIN RITONGA, S.H GIO C NAINGGOLAN
NIP. 19830122 200703 1 001 NIP. 19880712 200703 1 001
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Tabel 4.1.Data RESIDIVIS Tahun 2021

Narkotika
Kriminal

122
803
Sumber : SubBagianRegistrasi (Sistem Database Pemasyarakatan)

Tabel 4.2.Data RESIDIVIS Tahun 2022

Narkotika
Kriminal

159
579
Sumber : SubBagianRegistrasi (Sistem Database Pemasyarakatan)

Tabel 4.3.Data RESIDIVIS Tahun 2023

Narkotika
Kriminal

51
170
Sumber : SubBagianRegistrasi (Sistem Database Pemasyarakatan)

Tabel 4.4.Data RESIDIVIS Tahun 2024 (Januari — Juli)

Narkotika
Kriminal

31
110
Sumber : SubBagianRegistrasi (Sistem Database Pemasyarakatan)

4.4, Kajian Hukum Analisis Peneliti Berdasarkan PERMENKUMHAM NO

22 Tahun 2022.

Berdasarkan Hasil penelitian yang di laksanakan oleh peneliti di LAPAS
Kelas 1IA Rantauprapat di lihat dari data di atas terjadi penurunan jumlah
Narapidana Residivis dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 (Januari — Juli)
di mana terjadi penurunan jumlah residivis yang cukup Lumayan signifikan yang

menunjukan bahwa pembinaan yang di Laksanakan pada LAPAS Kelas IIA
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Rantauprapat berjalanya sesuai dengan fungsinya di tandai dengan penurunan

Jumlah Residivis. SPPN digunakan sebagai barometer perubahan sikap

narapidana, jika SPPN sudah digunakan secara benar dan tepat, maka tidak

sembarang narapidana bisa mengajukan hak integrasinya. Karena hanya
narapidana yang sudah berkelakuan baik yang dapat mengajukan hak
integrasinya.

4) Faktor yang Menghambat Kinerja Wali Pemasyarakatan

Wali Pemasyarakatan merupakan salah satu unsur penting dalam Lembaga

Pemasyarakatan namun Wali Pemasyarakatan belum sepenuhnya maksimal dalam

pelaksanaan SPPN ini. Hal ini disebabkan kerena masih ada faktor-faktor yang

menghambat kinerja Wali Pemasyarakatan dalam pelaksanaan SPPN yaitu
sebagai berikut:

a. Kurangnya Sarana Dan Prasarana Kelengkapan sarana dan prasarana
merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu
kegiatan yang dilakukan. Kelengkapan sarana dan prasarana di Lembaga
Pemasyarakatan dalam menunjang keberhasilan suatu kegiatan yang
dilakukan masih kurang. Hal ini disampaikan oleh beberapa Wali
Pemasyarakatan.

b. Pelatihan Wali Pemasyarakatan yang minim. Wali Pemasyarakatan
merupakan orang yang memiliki peran yang penting untuk Warga Binaan
Pemasyarakatan yang seharusnya mendapatkan pelatihan sebagai Wali sesuai
dengan peraturan pemerintahan tentang Wali Pemasyarakatan namun

faktanya di lapangan sebagian Wali Pemasyarakatan belum pernah mengikuti
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pelatihan sebagai Wali Pemasyarakatan, mereka hanya mendapatkan
pengarahan dari Kepala Lapas.

Kurangnya Jumlah Wali Pemasyarakatan dalam melaksanakan Pengamatan
Narapidana di mana Jumlah Wali Pemasyarakatan sangat jauh sedikit dengan
jumlah Warga Binaan yang sedang dilakukan Pengamatan sehingga dalam

penerapanya kurang Optimal dan Hasil yang di dapat kurang Maksimal.



